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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai desain penelitian, variabel 

penelitian, populasi sampel dan sampling, definisi operasional, lokasi dan waktu 

studi kasus, prosedur pengambilan dan pengumpulan data dan etika penelitian. 

 

3.1  Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi 

permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data (Nursalam, 2008). 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka desain penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama 

untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan secara obyektif dan digunakan 

untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada 

situasi sekarang (Nursalam, 2008). 

 

3.2 Kasus Terpilih 

 Kasus yang dipilih dalam studi kasus ini adalah kelengkapan dokumentasi 

keperawatan di Ruang Shofa Marwah RS Siti Khodijah Sepanjang Sidoarjo. 
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3.3 Variabel Penelitian 

Variabel adalah salah satu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran 

yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan peneliti tentang suatu konsep penelitian 

(Notoatmojo, 2005). Variabel dalam penelitian ini adalah supervisi kepala 

ruangan dan kelengkapan dokumentasi keperawatan. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Tindakan Supervisi Kepala Ruangan Terhadap 

Kelengkapan Dokumentasi Keperawatan Di Ruang Shofa Marwah 

Rumah Sakit Siti Khodijah Sepanjang Sidoarjo. 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Hasil 

Tindakan 

Supervisi 

Dokumentasi 

Keperawatan 

Kepala 

Ruangan 

proses pelaksanaan 

sistem manajemen 

keperawatan yang 

merupakan bagian dari 

fungsi pengarahan, 

pengawasan, 

pengendalian/controlling 

dan juga sebagai kegiatan 

yang terencana kepala 

ruangan dalam 

dokumentasi keperawatan 

1. Pengkajian Keperawatan. 

2. Diagnosa keperawatan. 

3. Intervensi keperawatan 

4. Implementasi 

keperawatan 

5. Evaluasi keperawatan 

6. Catatan asuhan 

keperawatan 

Observasi 1. Lengkap = 

76-100% 

2. Kurang 

Lengkap = 

56-75% 

3. Tidak 

Lengkap       

< 56% 

 

 

 

3.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Studi kasus ini dilakukan di Ruang Shofa Marwah RS Siti Khodijah 

Sepanjang Sidoarjo. Pengumpulan data dilaksanakan selama 5 hari dari tanggal 27 

– 31 Agustus 2014 
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3.6 Prosedur Pengambilan Dan Pengumpulan Data 

3.6.1 Pengumpulan Data 

Proses pengambilan dan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

setelah mendapatkan ijin dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya dan dari Rumah sakit yaitu kabid keperawtan dan 

kepala ruangan shofa marwah RS Siti Khodojah Sepanjang untuk mengadakan 

penelitian. Sebagai langkah awal penelitian, peneliti akan menilai kelengkapan 

dokumentasi keperawatan sesuai dengan instrumen dari Depkes 1995. Setelah 

mendapatkan hasil kelengkapan dokumentasi yang ada di Ruang Shofa Marwah. 

Maka langkah selanjutya adalah meminta persetujuan dari  kepala ruangan yang 

akan melakukan supervisi dengan memberikan lembar persetujuan responden 

(Informed Consent) 

Setelah mendapatkan persetujuan dari kepala ruangan selaku supervisor 

kemudian setelah kepala ruangan melakukan supervisi terhadap perawat-perawat 

di ruang marwah, peneliti mulai melakukan observasi terhadap kelengkapan 

dokumentasi keperawatan setiap hari selama 1 minggu. 

3.6.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (Hidayat AAA, 2007). Instrumen  yang digunakan dalam 

studi kasus ini adalah lembar instrumen dokumentasi keperawatan dari Depkes RI 

1995.  
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3.6.3 Teknis Pengolahan Data 

Data yang telah didapat kemudian diolah menggunakan teknis analisa data 

secara deskriptif sehingga dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya pada 

obyek yang diteliti.  

 

3.7 Etik Penelitian 

3.7.1 Informed Concent 

Lembar persetujuan menjadi responden diberikan kepada responden yang 

akan diteliti, apabila responden menolak untuk diikutkan dalam penelitian ini, 

peneliti tidak akan memaksa dan tetap akan menghormati hak-hak responden. 

3.7.2 Anonimity 

Kerahasiaan terhadap responden yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini menjadi prioritas dengan cara tidak akan menyebut namanya dalam pengisian 

data demografi, penamaan hanya dengan menggunakan kode. 

3.7.3 Confidentiality 

Kerahasiaan informasi yang di peroleh dari responden dijamin oleh 

peneliti dengan cara hanya menyajikan kelompok data yang relefan sebagai hasil 

riset tanpa mengungkapkan sumber informasi secara terprogram. 

 

3.8 Keterbatasan 

1. Instrumen penilaian dokumentasi keperawatan yang digunakan masih format 

lama yaitu instrumen penilaian kelengkapan dokumentasi askep dari Dinkes 

RI 1995. 
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2. Waktu penelitian yang terbatas  

3. Penelitian ini hanya dilakukan hanya pada 1 pavilliun/ruang rawat inap saja 

yang ada di rumah sakit. 


